BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa representasi gay pada remaja dalam film Call Me By Your Name
ditunjukkan melalui serangkaian ekspresi ketertarikan kepada satu sama lain, baik
secara verbal maupun non verbal. Tidak hanya itu, reaksi keluarga dan teman — teman
sebaya pun menjadi faktor yang sama penting nya untuk dibahas karena tidak semua
industri film merepresentasikan reaksi masyarakat di sekitar mereka dengan sama

persis.

Dalam film ini, remaja gay direpresentasikan sebagai orang yang memiliki
banyak kebimbangan serta kecemasan dalam menemukan jati dirinya, dan cenderung
membentengi dan menghindari perasaannya terhadap sesama jenis walaupun
lingkungan di sekitar mereka tidak mempermasalahkan hal tersebut, dan malah
mendorong mereka untuk tidak takut dalam mengekspresikan perasaan mereka.
Perasaan bimbang dan cemas tersebut muncul karena walaupun orang tua dan sahabat
mereka tidak mempermasalahkan seksualitas mereka, mereka tetap harus hidup
ditengah masyarakat yang tidak semuanya bisa menerima seksualitas mereka.
Walaupun mereka orang Amerika yang juga merupakan negara yang liberal dan

melegalkan hubungan sesama jenis, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada sekian
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persen penduduk yang tidak setuju dan tidak mendukung. Oleh karena itu muncul
ketakutan bahwa saat mereka sudah harus lepas dari keluarga mereka dan terjun ke
masyarakat, mereka tidak akan diterima. Sebagai seorang remaja gay, mereka
membutuhkan dukungan dan penerimaan dari orang — orang terdekat mereka,
terutama kedua orang tua yang merupakan tempat dimana mereka bisa dengan leluasa
menjadi diri sendiri tanpa perlu takut untuk menunjukkan perasaan mereka yang

sebenarnya.

Telah dibahas pula dalam penelitian bahwa pada tahun 1980 hingga 1990 an,
walau sudah banyak pergerakan yang mendukung hak — hak LGBT, namun pihak
yang justru cenderung menentang adalah keluarga yang memiliki anak remaja LGBT.
Namun hal tersebut dipatahkan oleh film Call Me By Your Name, karena dalam film
ini, kedua orang tua Elio sangat suportif kepada anak mereka tentang hubungan Elio
dan Oliver, dengan selalu memberikan saran dan nasihat. Film ini juga memberikan
pesan tentang joie de vivre, pentingnya menikmati hidup semaksimal mungkin dan

tidak membatasi diri dalam merasakan apapun.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Saran akademis yang bisa disampaikan oleh peneliti adalah bahwa kajian
semiotika representasi fenomena gay pada remaja, terutama menggunakan teori
Charles Sanders Pierce dapat terus digunakan untuk membantu penelitian ilmu

komunikasi. Selain menggunakan teori semiotika dari Pierce, peneliti lain di masa
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depan juga dapat menggunakan metode semiotika dari John Fiske yang dianggap
peneliti juga dapat mengulas topik dari fenomena ini dengan sama baiknya. Juga,
penelitian yang mengkaji mengenai analisis semiotika fenomena gay pada remaja
memang dapat dikatakan cukup umum ditemui. Namun, fenomena gay pada remaja
yang tidak berfokus pada cacian masyarakat di sekitar mereka sangat penting dibahas.
Maka, dengan ini peneliti berharap bahwa peneliti lain dapat mengkaji fenomena ini
dengan pandangan yang netral dan menyadari pentingnya membawa kesadaran pada
masyarakat bahwa kaum LGBT terutama remaja memerlukan dukungan serta nasihat

yang tidak bersifat menghakimi.

V.2.2 Saran Praktis

Saran praktis ditujukan oleh peneliti kepada industri hiburan khususnya per
film an, untuk alangkah baiknya tidak cenderung menggunakan fenomena gay pada
remaja sebagai sesuatu yang perlu dihakimi dan dicaci oleh masyarakat, terutama
keluarga. Industri film perlu belajar dari film Call Me By Your Name yang tidak
hanya membahas kisah percintaan remaja gay, namun juga tentang bagaimana anak
di usia remaja yang memiliki seksualitas berbeda belajar bahwa tidak ada gunanya
menghindari perasaan mereka sendiri dan melampiaskannya dengan menyakiti orang
lain. Juga tentang bagaimana tugas keluarga, terutama orang tua adalah untuk

mendukung, mencintai, dan memahami anak mereka tanpa rasa penghakiman.

V.2.3 Saran Sosial
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Melalui penelitian ini, peneliti berharap bahwa masyarakat dapat melihat
fenomena gay pada remaja bukan sebagai sesuatu yang bersifat ‘kotor’, ‘penyakit’,
atau sebutan — sebutan tidak layak lainnya. Peneliti ingin menyampaikan bahwa gay
hanyalah satu dari sekian banyak jenis seksualitas yang ada di dunia ini, dan bahwa
heteroseksualitas bukanlah satu — satunya jenis seksualitas yang harus dianut oleh
semua orang di dunia ini. Semua orang berhak untuk mencintai orang lainnya tanpa
perlu takut untuk dihakimi dan dicaci. Melalui teori — teori yang dikutip oleh peneliti
dalam penelitian ini, diharapkan mata masyarakat dapat terbuka oleh bagaimana

fenomena gay direpresentasikan di masa sekarang, dan dapat bertindak bijak.
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